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BAR 1

FENDAHULUAN

Felaksanaan pembangunan peternalkan dewasa ini  telah
memberikan hasil yvang menggembirakan, walaupun belum dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat secara menveluruh. EBeberapa
hambatan dan tantangan vang perlu dipecahkan di masa akan
datang -antara lain meliputi masalah  mutuw pangan  dan
perbaikan gizi.

Eerkembangnya‘ peternakan selain csebagai pelengkap
usaha tani yvang telah membudaya bagi masyarakat Indonesia
juga merupakan suatu usaha untul mengimbangi permintaan
akan protein hewani vang semakip meningkat. « Bentuk
peternakan‘yang sederhana akan mendubkung keglatan ekonomi
masyarakat dan akan terus berkembang sejalan dengan
prinsip-princsip ekonomi dari usaha ternalk sebagai tambah;n
pendapatan. Dalam perkembanganya sebagian peternakan masihl
diusahakan oleh petani dalam bentuk vang belum banyak
menerapkan teknoloagi baru, anfara lain pemakaian silase
hijauvan makanan ternak. Hal ini berakibat penyediaan
bahan pakan ternak merupakan salah =satu kendala vyang
sering dijumpai peternak. FRumput merupakan makanan utama
ternak ruminansia, maka perlu penyediaan rumput yang
cukup baik kualitas dan kuantitas setiap harinya. Sejalan
dengan meningkatnya popula=si  ternak vyang pada tabhun-—.

tahun terakhir ini diperkirakan mencapai 92,35 Jjuta ekor
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FJ

ruminaﬁaia besar, 12 juta ruminansia kecil dan 200 juta
ekor unggas baik ras atau bukan ras, sehingga .membutuhkan
ber juta—juta ton bahan pakan éetiap harinya (Astabela,
198%) .

Hi jauan merupakan bahan pakan termak dalam bentuk
daun-—-daunan, kadang-kadang bercampur dengan batang,
ranting s=serta bunga. Fada umumnya hijauvan makanan ternak
berasal dari bangsa rumput (Graminae) dan kacang—-kacangan
(Leguminosae) yang merupakan bahan pakan pokok ternak
ruminansia. kKekwrangan hijauvan makanan ternak yang terjadi
setiap tahun  pada beberapa tempat terutama pada musim
kemarau merupakan masal ah yanq perlu dipecahkan.
Feningkatan produksi hijauan makanan ternak khususnya di
Jawa dan Rali dibatasi oleh kecenderungan semakin
sempiltnya lahan akibat Jjumlah penduduk yang selalu
bertambah dan perluasan lahan pertanian untuk tanaman
pangan. Suatu usaha untuk menanggul angi- kesulitan
penyediaan makanan ternak yaitu dengan cara memanfaatkan
pelbagail jenis rumput-rumputan lokal maupun jenis unggul.
Jenis rumput lokal vang sering dipergunakan adalah jeni§
rumput liar vyang banyak dijumpai di sekitar lingkungan
tempat tinggal serta tegalan seperti alang—alang
(Imperata cylindrica) (Franowo, 1987). Sedangkan jenis
rumput unggul dan banyak ditanmam oleh petani peternak

antara lain adalah rumput gajah (Fennisetum purpureum).
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Cara untuk mengawetkan bahan pakan ternak antara lain
”dengan membuat hay, hay lase, silase pada waktu produksi
hijauan melimpah untuk mengatasi kekurangan makanan ternak
di musim kemarau. Suatu usaha pengawetan hijauvan makanan
ternak dalam bentuk segar adalah dengan membuat silase.
Bahan vyarng biasa untuk silase adalah rumput-rumputan,

hijauan jagung dan jenis tamaman kacanag-kacangan (Susetvo,

1969).

Fenelitian ini bertujuan untuk mengetahul perubahan
kualitas hijauan makanan ternak secara kimiawi setelah
encilase dengan penggunaan tetes sebagai bahan pengawet.

Ferubahamn kimia yang diamati meliputi kadar lemak, bahan

kering, serat kasar dan kadar abu. Dengan demikian
diharapkan tidak ada masalah untuk mengatasi kekurangan
makanan ternak di musim kemaraw panjang, mendayvagunakan

hasil sisa pertanian atau limbah dan menampung produksi
hijadan atau memanfaathkan hijauan pada saat pertumbuhban
terbaik, tetapi belum sempat digunakan.

Hipotesis vyang diajuksan dalam penelitian ini adalah
pemberian tetes 4,5 %L ditambah katul 0,534 dan urea 3% pada
silase }umput gajah, menghasilkan kualitas silase vang

baik.

SKRIPSI Penggunaan Tetes Sebagai ... Wasis Gunawan




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Penggunaan Tetes Sebagai ... Wasis Gunawan




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
BAR 11
TINJAUAMN FUSTAKA
Hijauvan Makanan Ternak \
|

Di Indonecia banvak sekali bahan—-bahan yang dapat
dijadikan sebagai pakan ternak, terutama dalam bentuk
hijauan baik dari jenis rumput-rumpuian, Eacang—kacangan
ataupun Jenis yvang lain. Walaupun demikian akhir-akhir
ini masalah penvediaan hijauvan semakin =sulit dirasakan
sehingga =angat besar pengaruhnya terhadap  pertumbuhan
ternak—ternak di sepanjang tahun. FKesulitan ini banyak
dijumpai di pulau Jaws, karena tidalk adanya pacdang
penggembal aan khusus  dan semakin sempitnya areal tanah
pertanian vyang ada. Salah =zatu cara untuk mengatasi
masal ah  kekuwrangan hijauan makanan ternak adalah dengan
mengawethkan hijauan pada saat produksinya melimpah serta
memberi penqgertian tentang bahan pakan yvang nilai gizinva
tinggl dan dapat digunakan sebagal makanan ternak serta
carra untuk mendapagkan hijavan tersebut (Basjuni, 1974},

Feranan rumput sebagai sumber hijauan makanan ternak
di Indonesia sangat coza-, terutama untuk ternak
ruminansia. Sapi dewass memerlukan hijauan makanan
ternak segar kurang lebih 40 kilogram atauw 6;23 kilogram
bahan kering setiap harinya (Mosher, 1984 dan Hadiyanto,
1983 . Kebutubhan makanan bagi hewan ternak vyang perlu
diperhatikan adal abh cukup  mengandung  zat gizi. Zat

4
!
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gizi tersebut adalah protein, 1
dan vitamin. Makanan hewan y&

bunting atau menyusui lebih b

o

emak, karbohidrat, mineral
rna belum dewasa dan hewan

anyak mengandung protein,

mineral dan wvitamin (Anonimus, 1981). - Fada suatu

peternakan yvang mempunyai tujua

n pengagemukan sapi, hijauan

makanan ternak yang sering dipakai adalah Jjenis kacang-

kacangan antara lain: turi dan
nilai gizi tinggi. Sedangkan d

misalnya : rumput gajah (Fenni

1774) .

Fumput dimanfaatkan sebsa
karena mudah tumbuh akibat pemo
Jaringan baru yané dibentuk =e
pada pangkal daun, sehinaga s
pemotongan atau penggembal aan.
pertumbubhan wveagetatip secara
berkurang pada musim kering, cse
tinggi, menjaga kelestarian tan

zat hara (Hadivante, 198%).

petai cina yvyang mempunyai
ari jenis rerumputan unggul
setum purpureum) (Basjuni,
gai hijauan makanan ter;ak
tongan atauw penggembal aan.
lama pertumbuhan terutama
wulit menjadi rusak karena
Fumput mampu mempertahankan
terus—menarus  dan hanya
rta mempunvyai produktivitas

ah dan cepat menyerap zat-

‘Pada saat ini keberadzan alang-alang (Imperata

cylindrica) di Indomesia merupakan jenis tumbuhan liar,

tetapi pertumbuhanya berkembang

pesat akibat usaha campur

tangar manusia misalnya pembakaran rumput alang—alang.

Masyarakat vyang menggunakan =i

stim pertanian ekstensif
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vaitu mengerjakan perladangan berpindah di hutan—-hutan.
Alang—alang merupakan rumput liar yang tidak diinginkan
karena rumput ini merupakan saingan dari tanaman budaya
sehingga akan memperlama waktu penggarapan. Sedangkan pada
=sistim pertanian intensif dan sifatnya semi permanen,
alang-alang dianggap sebagai tanaman penutup tanah vyang
berfungsi untuk memperbaiki tekstur tanah dan sebagai
sumber makanan ternak yang muwrah. Di Indonesia terdapat
kira—-kira 64,5 juta hektar padang rumput vang sebagaian
besar merupakan alang-alang (Suryatna dan . Intosh,1980).,
Alang—-alang diperkirakan asli dari Indonesia, meskipun
belum ada data statistik yvang menunjukkan luas tanaﬁ
tempat tumbuhnya (Yan der Mulen, 1982).

Dalam penyelenggaraan pemeliharaan  ternak, pemililk
dituntut untuk menyediakan pakan secara terus menerus.
fAlang—al ang sebagal bahan pakan ternak seringrkali
diabaikan kegunaannya, karena dianggap Jjelek dan tidak
disukail ternak. Fenilaian ini hanya berlaku pada alang-
alang yang tua. Sebagian besar petani peternak mengetahui
bahwa sapi menyukai tunas alang—alang yang muda, meskipun
tidak mengetahui nilai gi:i;ya (Soewardi, dkk., 1774).
Fandungan gizi alang—-alang adalah @  kadar air (74%),
protein kasar (&,5%), serat kasar (I7,3%), lemak €152y,
darn  EBETM (456,5%) (Hartadi, 1980). Dalam beternak sapi
perlu disediakan areal padang rumput, tetapi karena

penyediaan tidak mencukupi maka perlu kiranya mencari
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rumput Jenis lain sebagal tambahan. Fumput-rumput ini
dapat dipercleh di sekitar tempat tinggal atau dengan cara
menggembal akan di padang alang-alang vang 1lebih mudah
dijangkau. Fada keadaan tertentu alang—-alang vang masih
muda dipoteng dengan tujuan untﬁk makanan ternak, apabila
Jenis rumput lain yang berkualitas tinggi tidak didapatkan
{Dove, 1987).

Fumput alanmg—-alang cepat sekali mengering, tidak
tahan terhadap musim kemarau dan akhirnya mudah terbakar,
meskipun daya regenerasi rumput tersebut <sangat cepat.
Oleh karena itu begitu terbakar dan bila hujan mulai turun
maka akan timbul tunas baru yang memenuhi ladang. Ternak
sangat  menyukai  rumput alang-alang vyang masih muda,
tztapl jika terlalu banyak dapat menyebabkan diare. Nilai
gizi rumput ini relatip rendah yalitu kandungan protein
kasar dan lemaknya. Kekurangan rumput alang-alang adalah
tidak tahan terhadap pemoctongan yang terlalu sering

(FKismunandar, 19836; Hamilton dan King, 1988).

Fumput gajah merupakan tanaman tahuman vyang tumbuh

membentulk rumpun cukup rimbun terdiri dari 20 - S0 bsatang
vana tingaginya bisa mencapai 300 - S00 cm (Anonimus,
1982). Bentuk rumpunnya seperti tanaman tebu. Alkarnya

dapat tumbuh sedalam 5,5 meter. FRumput yang masih muda

banyak  mengandung air. Jenis rumput ini  dapat berbunga

SKRIPSI Penggunaan Tetes.Sebagai Wasis Gunawan
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tetapi mempunyai biji yang sedikit, serta dapat
dimanfaatkan sebagai rumput potongan atau dikeringkan dan
dibuat <=ilase. Femotongan rumput gajah dilakukan setiap
30 sampai 40 hari pada musim penghujan dan 40 sampai S0
hari pada musim kemarau. Rumput gajah telah banyak
ditanam o©leh peternak karena selain mempunyai ¥isik yang
baik dan nilai gizi yang tinggi juga dapat ditanmam pada
jenis tanah vyang mempunyai struktur ringan, sedang dan

berat (Anonimus, 1983 dan Rismunandar, 1986).

A\ .

Di hdaerah tropik seperti di Indonesia penyediaan
bahan pakan ternak dalam jumlah mencukupi dengan ‘kualitas
yang baik di sepanjang tahun kiranya sangat minim atau
tidak dimungkinkan. Penyebab keadaan ini karena terdapat
perbedaan musim yvaitu musim penghujan dan musim
kemarau, produksi hijauan di musim hujgn mélimpah akan
tetapi di musim kemarau produksinya sangat rendah.

Selama musim kemarau daya cerna hijavan menjadi
berkurang, hal ini terjadi karena tanaman kekurangan air,
pertumbuhanya terhambat dengan pembentukan serat-serat
kasar tinggi dan menurunnya kandungan protein.
Berkurangnya daya cerna ini menyebabkan bahan pakan yang
dikonsumsi o©leh hewan menjadi lebih sedikit. Apabila

kuantitas dan kualitas bahan pakan ternak berada di bawah

nilai kebutuhan pokok, maka akibatnya pada ternak terjadi:

SKRIPSI Penggunaan Tetes éebagai Wasis Gunawan
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&) pertumbuhan menjadi terhambat atau pada <csapi dewasa

kehilangan berat badan, b) kemampuan berkembang biak
rendah, c) persentase ) karkas menurun. kKetiga hal
teresebut di  atas dapat menimbulkan kesulitan dalam
program peremajaan ternak dan penyediaan terna& untuk

dipotong. Ferbedaan pertumbuhan berat badan sapi di musim
kemarau dan musim penghujan seperti diperlihatkan pada
GCambar 1A. Fada musim penghujan terlihat ada kenaikan
berat badan dan sebaliknya di musim  kemarau terlihat
adanya penurunan. Fenurunan berat badan atau hilangnya

berat badan pada saat musim kemarau terlihat pada Gambar

18,

00 im kering (k )
Sapi kchilangan borat badas
= : pada sctiap musim ke-
;';' + maray bilx tak tersedia
: makanan tambahan
|20
& < /! B
= ;
200} /
= d v
i HY
ok )
St 1 l : -

- Umue tapi (dalam ahun)

Gambar 1. Fertumbuhan RBerat Badan Sapi

Suimber: Fismunandar (19358)

Cara menanggulangi kKesulitan ini dapat ditempuh

dengan berbagai cara, misalnya: &) menanam lebih dari satu
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jenis

kesuburan tanah semak=simal mungkin,

makanan ternak

Yang
paceklik {(Anonimus,

Fengawetan hi jauan

secara kering vang dikenal dengan

berlebih

hijauwan guna meratakan puncak produksi,

c) mengawet

urntuls ‘digunak

makanan ternak dapat

hay dan dapat

b) menjaga
kan hijauan
an selama

dilakukan

dilakukan

dalam bentuk segar atau lebih dikensl dengan sebutan
silase (Anonimus, 1981). Silase adalah sejeni=s hijauan
makanan ternak yang dihasilkan melalui proses pemeraman
rumput—rumputan atauw hijauvan pakan ternak lainnys.
Fembuatan =ilase pertama kali dilakukan cleh bangsa
Indian. Fada saat itu ocramng-orang Indian menyimpan biji-
bijian dan dimasukkan ke dalam

hi jauwan makanan ternak

lubang berbentuk sumur vang lebih dikenal dengan nama =ilo

(Rismunandar 1988%).

Fumput dengan

tertutup rapsat

tanah

yvang kokoh dan kuat

Cara
menyimpan

(Anonimus,

terbuat

khusus unrtuk

di dalam lubang

1981). Fada =aat

vang berbentuk sumur telah diganti dengan

dari bhaja da

silindrik vang mempunyai ubkuran cukup besar.

Bahan-bahan vang di
hijeuan makanan ternak

antara lain daun jagung,
siga tanaman saywan dan

Rismunandsar , 19848).

SKRIPSI

yang

pergunakan  untuk =il

disukai capi ma

rumput-rumputan yang m
dhkk

lain-lain (Martin,
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Froses_vang Ter jadi dalam_ Fembuatan 3Silacse

Hijauan vang dimasukkan ke dalam silo sel-selnya

masih hidup, proses respirasi sel tanaman tersebut masih

berlangsung, dengan memanfzaatkan oksigen vyang berada
di dalam rongga-rongga timbunan. Froses respirasi ini akan
cepat berhenti jika waktu pengisian dilakukan pemadatan
dengan baik. Ferubahan kimia dalam bahan silase vang
pertamna segera setelah babhan hijauan dipotong akan terjadi
proses aktivitas enzim tanaman sehingga terjadi perubahan

barsn proses respirasi vang akan menghasilkan C0OZ2, air

i

darr panas. Jika penimbunan tidak padat prosese  aerch
akarn berjalan lama =sehincga menysbablkan  hijauwan menjacdi
pompos  dan baban =2ilaze menjadi hancur . Hasil c=ilacse
tersebut berwarna coklat tua atauw hitam vyang menyebabkan
nilsl gizinva rendsh karsns karbohidrat banvak vanao hilano
dan terjadi pemecahan protein. Dalam keadaan padat proses
aerct tidak berialan lama dengan menghasilhkan panas vyang
cukup f(Heat, 1273). Froses aercb berkesinambungan dengan
procses berbkemibang biaknyva bakteri anaerch vang menvebabhkan
proeses  fermentasi bahan silase. Hakteri vang berada di

permulaan hijauan akan berikemtang biak dengan menggunakan

isi ezl tanaman  sebagai media tumbuihnya, sehingga
menyvehabhkan  banyak komponen kimia tanaman dipecah. Ji b
keadaan memungkinkan untuk bakteri pembentul aszam laktat

mabka kesdaan menjadi asam dan bakisri lain akan terhambat

zelama kgadaan btetap anaerob serbta sl lase men jadl stabil.
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A=am laktat =sebagian besar dihasilkan oleh proses
fermentasi dari karbohidrat. Froses ini mulad beriangsung
2-3 hari setelah =ile ditutup dan lamanya tergantung dari
banyak sedikitnya velume timbunan {Diggins=, 1979) 2
Fretein diuraikan menjadi  amonia dan asam aminao.
Selain perubahan karbeohidrat dam protein senyawa mineral
yang ada pada tanaman Jjuga terpengaruh  olebh proses
encilase yang membentuk gasram dengan senyawa asam  laktat
dan asamnya  menauap. Fermentasi vang berjalan terus
men?ebabkan acsam organrik meningka csehinaga derajat
keasaman menjadi 3,E8- 4,35. Asam butirat pada silase vyang

bailk tidak akan terbentuk dan jika terbentuk pada hbahan

n

1laze yang kurang mengandung karbohidrat dan  terlalu

o
fiy
[z}
L]
J
-

Reksohadiprojo, 1988).
Femingkatan  asam organik  vanmg tingoi menvebabhkan
bakteri anaerocb mati dan proses fermentssei berhenti

sehinoga terbentuklan hasil silase (Rismunandar, 158548).

Bahan—-bahan_ Fencawet _untuk Silacse

Hahan pengawet vyanc digunakan untuk mempercepat
proses - proses  fermentasi hijauvan sehinoga tingkat

keasaman menjadi optimal. Bahan -~ bahan vang dapat

digunakan sebagal pengawet umumnya bahan pakan yang banyak
mengandung  Narbohidrat misslnys tetes  tebu (mol ases) ,

tepung Jjagung, dedak padi atauw katul dan dapat pula
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menggunakan bahan kimia misalnya asam fhosfhat dan natrium

pisulfhat (Kurnivanto, 1989).

Tetes adalah hasil ikutan pabrilk gula dan merupalkan
sumber  energi yang mengandung  monosakarida, disakarida.
(Faraitkasi, 1983; Lubis, 1943). Menurut Culison (1979)
tetes merupakan suatu cairan vang berbentuk kental terdiri
deri  gula, hemicelulose dan mineral. Zat lain vyang
terdapat adalah mineral, vitamin dan sedilkit mengandung
protein. FKarbohidratnya mudab dicerna oleh ternak. Dalam
praktek tetes dapat menggantikan 20X biji-bijian dalam
ransum  pada ternal bBabi vang sedang tumbub dan 40%  untulk
Babki  vang  digemuklkan (Farakkasi , 198%; Lubis, 1943).

!

Tetes dapat dipergunakan sebagai pakan ternak secara
langsunyg atau setelah melalui proses pengol ahan  menjadi
protein sel  tunggal dan asam aming. Feuntungan tetes
sebagai  pakan ternak adalah: a) kadar ka;bchidratnya
tinggi, b)) kadar mineral cukup, ©) rasa yang disukai oleh
ternak (Machtar, 198%; Faturau, '1932; Winarna, 1931},
Sumoprawiro  (1980) menyatalan  bahwa tetes mempunyai
kandungan air  24%, protein 2,8%, BETN &65,2%, abu 7 ¢ 5%y

Ca ©,71%, dan P 0,08%.

. .
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Fatul merupakan bahan makanan hasil ihkutan dari padi
yvang mempunyail kandungan gizi sangat berbeda dengan bahan

asalnya (Anggorodi, 1979).

thea merupakan bahan yang berbentuk  kristal priszma
putih, transparan, larut dalam air, hampir tidak berbau
dan mudah menverap air  {Anonimus, 19786). Dalam 1lmu
makanan ternak urea dikenal sebagail sumber nitrogen  vyang
bukan protein (Non Protein Nitrogen) yang berfungsi  untuk
cintezsis protein oleh mikroorganieme di dalam rumen

{Ruck, 1973). Urea oleh enzim wease di dalam rumen  akan

a1 pecah men jadi amonia  dan Lartion diokeida VEtete
selanjutnya gigunakan untuk =sintesis protei tubun.
Femperian uwres  untuk ternak ruminancsi periu disertail

dezngan pemberian bahan yvang banvyak menqgandung karbohidrat
misalnya tetes, onggok, dedak, bekatul, jagung celain

rumput (Anggorodi, 1979).

Femberian tetes, katul dan wes dalam pembuatan

silase sangsat haibk, hal ini disebabkan dapat meningkatkan
nilai gizi hasi1l ensilacse. Tetes dapsat meningkathkan
proses fermentasi dan silase lebih mudan dicerna. Katul
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dapat meningkatkan kandungan protein dan  bahan kering

hasil ensilase. Urea dapat meningkatkan protein kasar

(Rismunandar, 198&).
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BAE IIX

MATERI DAN METORE

Fenelitian dilakukan selama tiga bulan, dimulai
tanggal 3Z0 Juli 1989 sampai dengan 30 Oktober 1987
dilaniutkan dari  tanggal T1  Oktcoher sampai  dengan 31
31 Mopember 1989 urntuk analisis proksimat. Di

Laboratorium PMakanarn Ternak Fakultae Fedokteran Hewan

Unierzitas Alrlangga Buwrabava.

Fenelitlan ini mengounakan rumput al ang-al ang
(Imperata cylindrica) dan  rumput gajah (Pennisetum
purpureum) yvang  wmae pemotongannya 490 sampai &0 hari.

Fumput yang digunakan sebanyal masing-masing 60 kilogram.
Bahan—-bahan vyang digunakan tetes, katul serta urea.
Sebagai tempat pembungku; adalah plastik Folyethilen
vang  mempunyai ukuraa panjang 1,25 cm dan lebar 9,7 meter
serta tali plastik pengikat.

Metode Fenelitian

Dal am penelitian ini  digunakan Rancangan Acak

Lenglkap (RAL) pola faktorial yang terdiri dari dua faktor

dan tiga ulangan. Faktor pertama adalah jenis rumput vang

16
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terdiri dua macam, masing-masing:
Ao adalah rumput alang-alang (Imperata cylindrica)l.

Al adalah rumput gajah (FPennisetum purpureum).

Faktor vyang kedua adalah dosis pemberian bahan pengawet
vang terdiri dari empat macam:

Bo = 1,34 tetes.

Bi = 1,58% tetes + 3,5% katul <+ T4 urea.

B2 = 4,54 tetes.

BZ = 4,8% tetes + 0,57 katul + 5% urea.

Dari kedua macam faktor tersebut diatas terdapat
delapan kombinasi perlakuan sebagaimana terlihat pada

Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Kombinasl Ferlakuan

Dosis Hahan Fengawet
Jenig Rumput @ W ———rrmmmmmemm e S
Ea E1l B2 B3
fo Aocko Aokl AokB2 AoB3
Al AlLRO ALRL A1R2 ALR3

Ferlakuan wvang diberikan ke dalam kantong plastik
berturut—turut sebagail berikut:
L.  Rumput alang—alang + 1,53% tetes (Aoko)

]

2. FRumput alang-alang + 1,5%4 tetes + 3,54 katul +

5% urea
(Aokl).
Z. Rumput slang—-alang + 4,54 tetes (AocR2).
4., Rumput alang-alang + 4,3% tetes + 0,3% katul + IS4 urea
CAoR3) .
SKRIPSI Penggunaan Tetes Sebagai ... Wasis Gunawan
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5.  Rumput gcz3ah + 1,534 tetes (AlERo).
&.  Rumput gsiabk + 1,5% tetes + 4,54 katul + SX uresa
(A1R1) .
7. Rumput caizh + 4,5% tetes (ALERZ).
ey

8. Rumput Zz3iah + 4,8% tetes + 0,3% katul + G4 wurea

{A1R3)

Felaksanaan Fenelitian

Bahan nijauvan vang digunakan sebanyak 120 kilogram

vaitu &0 kiloggram alang-alang dan 0 kilogram rumput

Q

r

rt

gajah. Tia ia sampel penelitian ini  digunakan lima

-

Eilogram hijauvan.
Hijauwan alang-alang (Imperata cylindrica) danm  rumput

gajah {Fennisetum _purpureum) dari lapangan dilayukan
gselama 12 iam, kemudian dipotong—-potong vang panjananya
kurang lebih S cm. Femotongarn ini  bertujuan untuk
memudankan gpemadatan dan mengurangi rongga-rongga dalam
kantong plastik agar suasana anaerob tercapai. Femberian
baharn pengswet dicampur secara merata ke dalam bahan
hijauwan selarnjutnya dimasukkan ke dalam kantong plastik,

diikat rapat—rapat dan disimpan pada tempat yang jauh dari

inar matahari. Setelah disimpan dalam jangka waktu tiga

W

bular, makea nijiauan Yang sudah mengal ami erncilase

dianalisis proksimat di laboratorium.
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Ferngamatan hasil encilacse ini adal ak dari
kualitasnya, yaitu mengenai perubahan fisik dan  kimia.
Ferubahan fisik meliputi persentase vang tidak rusak
vaitu dengan cara ditimbang yang tidak rusalk dibagi lima
kile gram dikalikan 100 persen sedanghkan perubahan kimia
antara lain bahan kering ﬁebas air, lkadar lemak, serat

kasar dan kadar abu sebelum dan sesudah encsilase.

Data-data vang diperocleh dikumpulkan kemudian diuji
berdasarkan statietik dan di analisis variansi menggunakan
FAL pola faktorial 2 faktor. Faktor pertama jenis rumput
dan sebagzi faktor yvang kedua adalah dosis tetes. Kemudian
untuk mengetahul kualitas mana vang paling baik dilanjutkan

dengan uwji Jarak Duncan (Steel and Torrie, 1981).
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BAR IV

HASIL FEMELITIAN

Hazil penelitian tentang penggunaan tetes sebagai
bahan pengawet silase setelah dilakulan pemsriksaan  fisik
dan perubahan nilai gizi dengan analisis prokeimat
meeliputi  bahan kering bebas &ir, kadar lemak, serat

kasar dan kadar abu dipercleh data sebagail berikut:

Fenimbangan hasil @ilase rumputl alang-alang dan
Fumput gajah vang tidak rusak terjadi penyusutan. Hal ini
disebablkan adanya kerusakan sebagail hasil silase terutama
di bagian tepi =silase. Data-data vang diperoleh dari
pengukuran persentase eilase yvang tidak rusalk tercantum
pada  Lampiran 1 Tabel 1, sedangkan pengaruh jenis  rumput
dengan dosis tetes terhadap persentase =silase yang tidak
rusak setel ah di Transformasikan ke dalam Arcein
uSEFEéEEEEE menunjukkan hasil rata-rata ceperti padsa
Lampiran 1 Tabel 2. Jenis rumput dan dosis tetes serta
tombinasi antara tetes dengarn katul dan wrea setelah diuji

-

keragamannya dengan wii F Lampiran 1 Takel 3 berpengaruh

sangat nyata terhadap perszentase silase yang tidak rusak

PO, 01). 0 Belain itu terdapat interaks:r yang sangat nyata

20
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antara Jjermis rumput dengan dosis pemberian tetes certa

kombinasinya (F{L0,01).

Tabel 2. Hasil Rata-rats Fengaruh Jenis Rumput dengan
Doeis Tetes terhadap Silase yang Tidak Rusak
csetelah disimpan selama Tiga bulan

Kode Fata-rata silase vyang
Ma. Jenis- Me. Fengawet perlakuan Tidak rusak

rumput : e — =
Fersen Arcein YFersen

1. Alang- 1. 1,84 tetes AoEo 82,00 70,564 c
alang
2. 1,9% tetes+
3,9% katul+ AocEl 89,33 71,02 €
% urea
Se 4,5% tetes AoRZ 85,00 675,22 d

4. 4,5% tetes+
0,5% katul+ AcRZ 100,00 GO,00 &

54 urea

2. Rumput- 5. 1,3% tetes AlEo 95,73 78,85 b
gajah ’
bo 1,5% tetes+
3,9% katul+ AlBL 100,00 90,00
SH urea

m

7. 4,9% tetes A1IRZ 4,36 77,09 b
8. 4,3% tetes+
0,9% katul+ ALRT 100,00 0,00 &
S% urea |

Hasil rata-rata pengaruh jenis rumput denrngan dosis
tetes terhadap peresentase cilase vyang tidak rusak J
tertinggi didapatkan pada perlakuan kombinasi AcBZ, AL1EL,
A1B3  sebesar 100 % vyvang berbeda nyata dengan  perlakuan
lainnya. Sedangkan persentase silase yang tidak rusak

terendah didapatkan pada perlakuan AoBEZ sebesar 85 L yang
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Lo sl

berbeda nvata pula dengan perlakuan lain. Jadi tampak pada
hasil penelitian inl, rumpnt alang-—-alang alkan memberikan
hazil vang sama dengan rumput gajah bila diberikan
tambahan tetes 4,8% vang telah dikombinasi dengan 0,57
Latul dan SX urea. Untuk mendapathkan hasil silase  vang
baik vyaitu dapat mencapsi hampir 100X, Fumput gaiah
menghazilkan silase vyang cukup baik bila ditambahkan 1,5%
tetes ataw 4,5% tetes tetapi pada pembuatan silase alang-

alang tidak dianjurkan dengarn menambahkan tetes.

Getelah dilakuakan analisie problsimat pada  alang-
alang dan rumput gajah terhadap bahan kering bebas air,
diperoleh hasil seperti  tercantum pada Lampiran 2
Tabel 4, sedanghkan pengaruh jenis rumput dengan dosis
tetes terhadap bahan kering bebas air setel ah
di Transformasikan ke dalamlhrcsin Ugg;gggzggg_menunjukkan
hasil rata-rata seperti pada Lampiran 2 tabel &. Jenis

rumput dan dosis tetes serta kombinasi antara tetes dengan

katul dan urea setelah diuji bkeragamannya dengan uwii F

Lampiran 2 Tabel & berpengaruh sangat nyata terhadap
bahan kering bebas air (F<0,01). Selain  itu taﬁdapat

interaksi vyang nyata antara jenis rumput dengan desis

pemberian tetes serta kombinasinya (FC0Q,008).

Fengaruh  jenis rumput dengan dosis  tetes  terhadap

bahan  kering bebas air tertera pada Tabel 3. YErg

SKRIPSI Penggunaan Tetes Sebagai ... Wasis Gunawan
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tertinggl didapathkan pada perlakuan AoBo (9%,8378%) dan
fBoB2 (95,4529 W) vang berbeda nyata dengan perlakuan
lain.

Tabel 3. Ha=i1l Rzta-rata Pengso-uh Jdenis Rumput dengan

Dosis Tetes terhadap Bahan Kering Bebas Air
dari Silase setelah disimpan selama Tiga bulan

Fode Rata—rata Bahan Kering
Neg. Jenie- Ne. Pengawet perlakuan Bebas Alir
FRMPEEE e e i e B e e e i e
Fersen Arcsin ViFersen
¥ Alang— 1. 1,89% tetes AoBo 25,8378 78,19 a
alang '
2. 1,5% tetes+
Z,9% katul+ AoRl 94,4903 74,47 b
G4 ourea
F. 4,8% tetes AoR2 Q& ,4529 77,79 &
4. 4,54 tetes+
0,8% katul+ AcB3 71,8822 73,47 c©
9% urea
e Fumput—- . 1,84 tetes AR 88, 48850 70,36 e
gajah
L. 1,8% tetes+
J,89% katul+ AlRL 90,7749 TZx>1 'd
974 urea
7. 4,3% tetes Al1E2 20,7762 72,32 d

8. 4,3% tetes+
0O,8% katul+ A1RE 87,4300 &9 ,24 f
SEourea

Sedangkan  yang terendah didapathkan pada perlakuan ALRI
(87,4500 %) vang herbeda nyata dengan perlakuan  lainnya.
Jadi hasil penelitian bahan kering bebas air rumput alang-

alang yang telah ditambab tetes 1,5% dan 4,54 menunjukkan

hagil vyang tinggi dan diikuti oleh rumput alang-alang
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vang telah ditambah tetes 1,9% dan dikombinasi dengan 3,54

katul dann 5% wrea, serta pada rumput alang-alang ditambah
tetes 4,5% vang telah dikombinasi dengan tetes 0,3% katul
dan 5% urea. Mamun tidak diikuti oleh silase menggunakan
rumput  gajahh dengan pengawet tetes  ataupun  tetes vyang
telah dikombinasi dengan katul dan urea.

Tabel 4. Hasil Rata-rata Fengaruh Jenis Runmput dengan Deosis

Tetes terhadap Hadar Lemak dari Silase setelah
dizsimpan selama Tiga bulan

Hode Fata-rata Fadar Lemak
Mo, Jenis— NMo. Fengawet perlakuan ———eee s s e e i e oo oo e e
Fumput Fersen Arcsin VPersen
1. Alang- 1. 1,5% tetes AckBo  1,74628 7,70 &
al ang
2. 1,3% tetes+
I,89% katul+ AcoBRi 1,5828 Tw27 ¥
S% urea
Z. 4,8% tetes Aok 2,5719 2,28 bc
4. 4,5% tetes+
0,.5% katul+ AoB3  1,32433 512 ¥
o7 urea
Z. Rumput- 5. 1,54 tetes AlBo 22,7747 9,63 b
gaiah :

6. 1,54 tetes+
J3,5% katul+ AlR1 22,2861 a,72 d
9% urea

7. 4,5% tetes A1RZ2 F,1682 10,25 a
8. 4,3% tetes+
0,3% katul+ ALRT 22,5358 Q16

oL wrea
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Fadar Lemal

Setelah dilakukan analisis proksimat terhadap kadar
lemak pada rumput alang-alang dan rumput gajah dari silase
diperoleh hasil seperti tercantum pada Lampiran 3 Tabel
7. medanglan  pengaruh Jenis rumput  dengan  dosis  tetes
terhadap kadar lemak setelah di Transformasikan ke dalam
Arcsin VPersentase menunjukkan hasil rata-rata seperti
pada Lampiran 3 Tabel 8. Jenis rumput dan dosies tetes
cserta kombinasi antara tetes dengan katul dan urea setelah
divii keragamannya dengan wii F o Lampiran 3 Tabel 2
herpengaruh  sangat nyata terhadap kadar lemak (FP<O,01).
Delain 1tuw  terdapat interaksi yvang nyata antara Jjenis
rumput  dengan dosie pemberian tetes serta ltombinasinya
CR 0, 05),

Fengaruh Jenis rumput dan dosis tetes terhadap kadar
lemak seperti Tabel 4. vyang tertinggi didapatkan pada
perlakuan * A1IR2 (53,1482 %) vang berbeda nyata dengan
perlakuan lain. Seﬁangkan vang terendah didapatkan pada
perlakuan Ackl dan AcBEZ sebesar 11,5825 % dan 1,3433 % vang
berbeds nyata pula dengan perlakuan‘ lainnvya. Jadi
kadar lemak hasil penelitian ini pada rumput gajah  vyang

telalh ditambah penambabhan tetes 4,3% menunjukkan  hasil -

tertinggi . kemudian diikuti oleh rumput gajah  ditambah
tetes 1,3% vang szama pula ditunjukbkan eleh rumput alang-—
alang dengan pemberian tetes 4,54 tetapi tidak diikuti

ol eh silase  rumput  gajah ditambah  tetes 4,54 yang
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dikombinasi dengan katul 0,3% dan 8% wea juga oleh rumput
gajah dengan penambahan tetes 1,5% yvang dikombinasi 3,5%
katul dan S4 urea.

Serat Fasar

Setelah dilakukan analisis proksimat terhadap serat
kasar dari alang-alang dar rumput gaiah hasil silase
diperocleh data-data seperti tercantum pada Lampiran 4
Tabel 10, sedanghkan pengarub jenis rumput dengan dosis
tetes terhadap serat kasar setelah di Traansformasiban ke
dalam Arcein Pereentaze menunjukkan hasil rata-rata
seperti pada Lampiran 4 Tabel 11, Jenis rumput dan  dosis
tetes serta kombinasi antara teéaa dengan hkatul dan wresa
setelah diuiji keragamannya dengan uji F Lampiran 4 Tabel
12 berpengarub =sangat nyata terbadap serat kasar (F<0,01).
Selain itu terdapat interaksi yang sangat nyata antara
jenis rumput dengan dosis pemberian tetes zerta
kombinasinya (P{0,01).,

Fengaruvh Jenis rumput dengan dosis tetes terhadap

serat kasar seperti tercantum pada Tabel 5. yang tertinaggi
didapatian pada perlaluan AckZ (44,1416 %) yang berbeda
nyata dengan perlakuan lain. Sedangkan serat kasar vyang

terendah didapathkan padsa perlakuan Ack3 (23,1627 %)

vang berbeda nyata dengan perlakuan lainnyas. Jadi serat
kasar hasil penelitian ini pada rumput alang-alang dengan

penantbahan tetes  4,5% menunjukkan hasil vang tertinggi
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vang  diikuti olebh ramput alang-alang dengan  penambahan
tetes  1,5% dan rumput alang—alang dengan pengawet tetes
L84 vang telah dikombinasi Z,8% katul dar 5% urea. Namun
tidak diikuti oleh rumput alang-alang dengan pengawet 4,5%
tetes yvang dikombinasi 0,35% katul dan 5% urea serta silase
menggunakan rumput gaiah.

Tabel 5. Hasil Rata-rata Pengo-ulh Jenis Rumput dengan

dengan Dosis Tetee terhadap Serat Kasar dari
Silase setelah disimpan selama Tiga bulan

Fode Fata—-rata Serat Hasar
Me. Jenis— No. Pengawet perlaluan ——e—memee e e — =
rumput Fersen Arcsein VFersen
1. MAlang- 1. 1,5% tetes folo 41,7409 4Q 452 b
alang
201,850 tetest
B,8% katul+  Ackl 40,1031 29,49 ¢
SH o urea
Z. 4,5% tetes Aokl 44,1416 41,63 &
4, 4,574 tetes+ :
0,5% katul+ AoBI 23,1627 28,77 f
S% urea
2. FRumput- 5. 1,3% tetes AlBo 54,2949 35,85 d
gajah
6. 1,.53% tetes+
J3,59% katul+ AlR1 32,4938 34,75 e
S ures
7. 4,5% tetes ATR? 32,3833 34,60 @
8. 4,3% tetes+
0,5% katul+ AIBRT 32,4357 34,78 e
S urea .
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Fadar Abu

Setelan dilakukan analisis proksimat terhadap kadar
abu =zilase ternvata diperoleh hasil seper-ti tercantum pada
pada Lampiran S Tabel 13. sedangkan pengaruh jenis rumput

dengan dosis tetes terhadap hkadar abu setelah cdi

Traneformasikan ke dalam Arcsin  VFersentase menunjukkan

nasil rata-rata seperti pada Lampiran S Tabel 14. Jenis
rumput dan desis tetes serta kombinasi antara tetes hkatul ,
gdan wea setelah diuwji keragamannya dengan wii F Lanpiran

S Tabel 15 berpengaruh sangat nyata terhadap kadar abu
(R0 ,01) . Selain itu terdapat interaksi yang sangat nyata
antarsa jenis rumput dengan pemberian tetes serta
kombinasinya (F<O,01),

Fengaruh  Jenis rumput dengan dosis tetes terhadap
kadar abu seperti Tahel &. yang terbesa; didapatkan pada
perlakuan Albko (13,9832 %) dan ALBL (15,0419%) vang tidak
berbeda nyata dengan A1R2 (12;&988 “ Y. Sedangkan vyang
terendah didapathan pada perlakuan fcko {(7,7084 %), AoEl
17,8852), RoBZ (88,3178 X)) dan AcBI {(7,305% %) yang berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Jadi kadar abu dari hasil
penelitian  inl pada rumput gajah dengan penambahan tetes
1,5% dan 1,5% vyang telah dikombinasi katul 3,54 dan urea
il 2 tidak berbeda dengan silase rumput gajah dengan

penambaharn tetes 4,5% kemudian diikuti oleh silase rumput

gajah vang telah ditambah tetes 4,5% serta telah

dibeombinasi  dengan O,3% katul dan 5% uwrea, tetapi tidak
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diikuti oleh silase rumput alang-alang dengan penambahan

tetes  1,8% dan 4,5% ataupun dengan kombinasi  katul dan
L ea. i
Tabel 6. Hasil Rata-rata Fengaruh Jenis FRumput dengan
Dosis Tetes terhadap Fadar Abu dari Silase .
setelah disimpan selama Tiga bulan
Kode Rata-rata kKadar Abu
NMop. Jenis~ Mo. Pengawet perlakuan —————————————e————-
rumput Fersen  Arcein VFersen
1. Alang- 1. 1,54 tetes AocBo 7, 7064 16,43 ¢
alang
2. 1,9% tetes+ +
3,89% katul+ AoRil 7 46852 14,07 ¢
94 urea
Z. 4,5% tetes Ack2 8.,3195 16,72 ¢
4. 4,5% tetes+
0,854 katul+ AGEX 7.y IOEY 15,68 c
9% urea
2.  FRumput-Z. 1,5% tetes @AlBo 13,9832 21,868 a
gajah
6. 1,3% tetes+
3,9% katul+ AlER] 15,0419 22,81 &
Sh urea A
7. 4,3% tetes AIBD 12,8988 20,87 ab
8. 4,5% tetes+
Q,8% katul+ ALRE 10,4652 18,88 b
9% urea
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BAR WV
FEMBAHASAN

Hazil =idik ragam menunjukkan kahwa pada semua
rengamatan  yaitu persentase  bahan  hijauwan  yang tidak
rusak, bahan kering bebas air, kadar lemak, serat hkasar
dan kadar abu terdépat perbedaan yang nyata pada interaksi
rumput dan dosis tetes.

Fada persentase hijauan yang-tidak rusak tertinggi
didapatkan pada perlakuarn AcBI (~umput alang-alang + tetes
4,5% + katul O0,5% + wrea DX, ALBL (rumput gajah + tetes

1,9%2 + katul 3,5% + wrea 3%4) serta ALBRI (rumput gajah +

tetes 4,5% -+ katul 0,37 4+ urea S%U). Ferusakan silase
disebabkan karena adanya proses fermentasi, proteclitik,
proses asimilasi dan pencucian. EKerusakan vyang sering

terjadi secara kualitatif pada bagian tepi terutama atas
karena terjadi peqyusutan.' Ferusakan tersebut meliputi
, akibat fermentacsi {2-8%), keusakan spoilage (2-107%)
(Morrison, 1261. BRahan kering bebas air vyang tertinggi
didapatkan pada perlakuan AcBo (rumput alang—alang + tetes
1,8%) dan ADEZ {(rumput alang-alang + tetes 4,5%. Fada
kadar lemak vang tertinggli didapatkan pada perlakuan ALBRZ
{rumput gajah + tetes 4,8%). Kadar serat kasar vyang
tertinggi didapatkan pada perlakuan AcB2  {(rumput alang-
alang + tetes 4,34). Sedangkan kadar abu tertingi didapat

pada perlakuan AlBo { rumput gajah + tetes 1,5%), ALRL

30
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(rumput gajabh + tetes 1,53% + katul Z,5% + wea Z%) dan
ALR2 {rumput gaiah + tetes 4,5%). Faktor—-faktor yang dapat
mempengaruni kualitas silase antara lain :

a) perubahan kimia dalam bahan silase, vang terdiri dua
tahap pertama segera setelah bahan hijauwan dipctong—-potong
akan terjadi proses aktivitas enzim tanaman. Ferubahan-
perubahan vang terjadi pada tanaman karena proses
respirasi aercb, berlangsung selama persediasn oksigen
masih ada. FProses respirasi ini akan menghasilkan COZ,
air dan panas. Jika proses regpirasi ini  terlalu  lama
inak a temperatuwr nailk sehingga yang terjadi bukan
pengawetan tetapi perubaban bahan silase. Silase tercebut
akan  berwarna coklat tua atan hitam vyang menyebaﬁkan
turunnya nilai gizi makanan karena banyvealk sumber
karbohidraﬁ vang hilang danmn kecermaan protein menjadi
rendah. Selain itu Jjuga terjadi protolisasi protein
terpecah dalam waktu 24 jam dan 164 menjadi senyawa
sederhana. Selanjutnya terjadi proses oleh milkroorganisme

vang terdapat pada bahan silase tersebut, vyaitu terjadi

setel ah respirasi  aerobh mereda. RBakteri yang ada-

dipermukaan hijauan akan berkembang bialk dengan

mengounakan  isi sel tanaman sebagai media  tumbuhnvya,

sehingga menyekabkarn banyak hkomponen kimia tanaman
dipecah. Jika keadaan memunghkinkan untuk balkteri
penghasil asam laktat maka keadaan menjadi  asam dan

bakteri lain akan terhambat selama keadaan tetap anaerob
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cserta silase menjadi stabil. Azam laktat sebagian besar
dihagilkan oleh proses fermentasi karbohidrat. Fadar asam
azetat sebanvak 0,7-4,0% dari bahan kering dan pada silase
vang baik dihasgilkan pada fermentasi oleh bakteri. Asam
butirat pada silase yang baik tidak akan terdapat tetapi
pada bahan silase yang hkurang mengandung karbohidrat dan
terlalu basah akan terbentuk asam tersebut. Fada

fermentasi dikehendakil dengan cepat terbentuk asam laktat

dan pH asam sekitar 4 dapat tercapai, pemecahan protein
menghasil lkan asam amino. Selain perubahan karbohidrat dan
protein  senyawa mineral vyang ada pada tanaman juaga

terpengaruh oleh proses encsilase, kemudian akan membentuk
agairam dengan senyawa asam laktat dan asamnya menguap.
Terdapatnya mineral pada bahan pakan silase tidak
dipengaruhi, hanya warna yang berubah manjadi coklat vyang
digebabkan karena pigmen phantophytin tidak mengandung Mg.
Unsur Mg merupakan mineral inti dari chlorofil pada daun.
Fada silase vang baik dengan suhu yvang naik tidak terlalu
tinggi kandungan karoten tidak berubah seperti bahan
asalnys. Hilangnya bahan kering yang beruvpa gas jumlahnya
antara 2 - 30X hal ini tergantung pada aktivitas enzim
tanaman dan bakteri. EBahan kering yang hilang disebabkan
pemecahan zat makanan vang terlarut dan  mudah éercerna
s=hingga gas  vang terbentuk semakin banyak, akibatnya
kualitas bahan pakan semakin rendah.

b) SBifat bashan—bahan yang disilase antara lain : species,
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wmuwr,  status  fisibk dan kadar air. Dalam proses silase
hakteri yvang menghasilkan asam laktat membutuhkan sejumlah
karbohidrat vang mudah difermentasikan, cleh karena itu
sumber gula dan fruktan tanaman sangst diperlubkan. Bila
bahan silase mempunyai kadar air vang tingoi dan jumlah
bakteri vang sedikit maka sumber karbobhidrat tambahan
perlu ditambahkan untuk mendapatkan proses encsilase vang
baik. Dalam hal ini biasanya dipakai bahan tambahan gula
vang berupa tetes.

¢) Derajat produkei zat pada proses ensilase, misalnya
asam laktat (Reksohadiprojio, 1988).

Fernggunaan tetes pada proses csilase dimaksudhkan
untulk merangsang pertumbuhan bakteri asam laktat dengan
tujuan mendapathan hasil silase vyang lebih palatabel
{(Harol, 1972) serta memperbaiki kualitas csilase (Heaves
dan Henderson, 1%&3). Selanjutnya dikatakan pula oleh Mc
Donald dan Furves (1254) yang dikutip eoleh Ahlgren (19386)
bahwa silase dengan menggunakan bahan pengawet tetes akan

meningkatkan nilai gizi bahan pakan dan menguranagi

hilangnya bahan kering. Selain itu penggunaan tetes vyang
palatabel sebagai bahan pengawet pada =ilase dapat Jjuga
mempertahankan nilal gizi hijauwan makanan ternak  (Sofyan
darn Aboenawan, 1974). Herusakan dalam proses zilase dapat

disebabkan oleh adanya proses fermentacsi, proteclitik,

prossge asimilasi dan  pencucian. Ferusakan vang sering
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terjadi secara kualitatip terutama pada bagian tepi ataes
karena terjadi penyusutan (Morrison, 1961).

FPada hasil renelitian ternyata pemakaian tetes dengan
dogis 4,5% menuniukkan hasil eilase vang paling bail.
Hal ini sesuai dengan pendapat Gohl (1981) yang menvatakan
bahwa  untuk  pembuatan sllase dapat ditambahkan tetes

dengan dosis 9% dari berat hijauan yang disilase.
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BAR VI

KESIMFULAN DAM SOAFRAN

Setelah dilakukan pengujian dari hasil penelitian

dapat disimpulkarn bahwsa:

p

Persentase hijavan yang tidak rusak tertinggi dari
=il =ilase ditunjukkan oleh penggumnaan rumput alang-—
alang dengan dosis tetes 4,3% ditambabh ©0,8% katul dan
S wrea,rumput gajah dengan dosis tetes 1,3% ditambah
J,9%  katul dan SY urea rgmput gaiah dengan dosis
tetes 4,3% ditambah 0,3% katul dan 5% urea.

Fernggunaanrn rumput alang-alang dengan dosi1s tetes 1,30
dan 4,5% tanpa bahan tambahan wea pada silase
menun jukkan kadar bahan kering bebas air tertinggl.
Fadar lemak tertinggi dari hasil s=ilase dapat
diperoleh dengan menggunalkan rumput gajah dengan dosis
tetes 4,3% tanpa tambahan bahan pengawet lainva.

Hasil silase menggunakan rumput alang—alang dengan
dosis tetes 4,37 tanpa urea ternyata menunjukkan kadar
serat  kasar yang tertinggi.

Kadar abu tertinggi dari hasil silase ditunjukkan oleh
penggunaan rumput gajsh dengan dosis tetes 1,534 tanpa
bahan pengawet- -dan rumput gajah dengan dosis tetes
i,5% ditambah 3,35% katul dan SX urea.

Tetes sebagait bahan pengawet silase vyang baik dan

dapat mempertahankan gizi bahan pakan setelah ensilase.

L
i
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Fada penelitian inmi Saran—csaran VETG perliu

dikemukakan adalah sebagai berikut:

1-

Bagi para pelernal dianjurkan membuat silase dengan
pahan pengawset tetes dengan urea, supayva dapat untuk
mengatas: persediaan bahar pakan di musim kemarau dan
Juga untulk mendapathan kualitas palan yvang lebih bailk.
Ferlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai hacsil
=ilase tersebut terhadap dava cerna.

Urntuk mendapathkan silase vang baik maka pada pemakaian
L es sehesar il perla T peninogkatan pnenambabhan
karbohidrat atauw menurunkan kadar wea lebibh rendah

dari 5%.
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FINGEASAN

Fenelitian ini  dilakukan di Laboratorium  Makanan
Ternak Fakultas Fedokteran Hewan Universitas Alrlangga
selama tiga bulan, dimulail tanggal Z0 Juli 1989 sampail
dengan 30 Oktober 198%.

Tujuan dan manfaat dari hasil penelitian ini  adalah
untuk  mengetahui kualitas hijauvan makanan  ternak secara
kimiawi setelah esnsilase dengan pengounaan 'bahan tetes
sehagai pengawet. Hasil peneiitian ini menunjukkan bukti
mengenal peranan tetes  sebagsi bahan tambahean cdal am
penbuatan silase. Dengan demikian tidak ada masalah untuk
mengatasi hkekuwrangan pakan di musim kemarau. Selain  itu
untuk mendayagunakan hasil siﬁalpertanian atau limbah dan
menampung kelebihan produlksi bl javan pada saat pertumbuban
terbaik.

Fenelitian ini menggunakan rumput alang-alang umur
40-60 hari dan rumput gajah. Sébanyak 120 kilogram rumput
alang-al ang dan rumput gajah masing-masing digunakan untuk
peﬁbuatan cilase dengan bahan sebanvak 5 kilogram dari
hijauvan tersebut. Sampel diambil secara random, rancangan
acak lenagkap peola faktorial 2 = 4 x 2. Faktor pertama
adal &b jernis rumput terdiri dari dus taraf yaitu: rumput
alang-alang dan rumput gajah. Faktor kedua adalah dosis
pemberian bahan pengawet, vang terdiri dari empat taraf

meliputis  tetes 1,34, tetes 1,3% ditambah 3,3% katul dan
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S% urea, tetes 4,5%, tetes 4,3% ditambah 0,54 katul dan S%
Lrea.

Hi jauan alang—alang dan rumput géjah dari lapangan
dilayukan selama dua belas jam, kemudian dipotong-—-potong
kurang lebih lima centimeter, dan dicampur dengan bahan
pengawet serta dimasukkan ke dalam kantong plastik.

Hagil penelitian vang diperoclsh bahwa bsnggunaan
tetes sebagai pengawet silase pada rumput gajah pada dosis
4,3% tetes akan mempengaruhi persentase tidak rusak, bahan
bering bebas air, kadar lemak, serat kasar dan kadar abu

dari hasil =sila=ze.
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Lampiran 1.
Tabel 1. Data Hasil Silase Fersentase yang Tidalk Rusak
setelah disimpan selama Tiga Bulan
Dosis
Jenis— 1,8% 1,5% tetes+ 4 ,5% 4,5% tetes+
rumput tetes J.0% katul+ tetes 0,9% katul+
S urea 5% urea
A1 ang- a9 84,8 84,4 100
alang g0 @1,8 85,586 100
aa a9,4 85,0 100
Aamput 98,6 100 3,7 100
gajah FEL.2 100 ol 100
75,4 100 Fa,1 100
Tabel 2a Data Hasil 5S5ilase yvang Tidak rusak Tabel 1

setelah di Transformasi ke Arcsin\/fFersentace

Dosis
JELES e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e i
rumput 1,5% 1,5% tetes+ 4, 5% 4,8% tetes+
tetes 3,8% katul+ tetes 0,3% katul+
S% ourea S% urea
Alang— 70,63 68,70 L&, 74 {0
alang T S Sop 3,36 &7, 70 0
B TS 71,00 &7 .21 Q0
211,92 215,06 201,865 270
¥ 70,564 71,02 &7, 22 Q0
aDp 0,92 2,33 0,48 0
Rumput 83,20 =90 75,46 Q0
gajah 74,88 0 _ 772l 0
A7 OO F0 78,61 Q0
235489 270 251 ;20 270
w 78,56 F0 77,09 0
SD 4,24 0 1,58 0

st e e
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Tabel Z. SBidik Fagam
Sumber F tab
keragaman  dhb JE KT F hit 0,05 0,01
Jernis 1 8507,28446 S07,28446 150,44%% 4,49 B,53
rumput
Dosie tetes 3 1134,446467 378,1566 112,10¢% 3,24 5,29
Interaksi 3 RP7IF,06T7 11,1892 27 ,04%% 35,24 I429
Sisa 1é 53,951 J,3704
Total 238 1989 ,2
Hasil penguiian dengan mengaunakan =sidik ragam

ternyata pada jenis rumput dengan db perlakuan = 1 dan  db
gisa = 16 ternyata F hit » F tab 0,01 berbeda sangat nyata.
Fada penggunaan penggunaan doeie dengan db perlakuan = 3
dan db sisa = 1& ternyata F hit > F tab ©,01 berbeda
sangat nyata. Fada penggunaan Jjenie rumput dengan dosis
3 dan db ecisa = 1&

tetes yvang berbeda db  perlakuan =

ternyata F hit > F tab 0,01 berbeda sangat nyata.
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Lampiran 2.
Tabel 4, Date Hasil Silase Bahan FKering Bebas Air
setelah disimpan selama Tiga Hulan
Dosis
Jenis— 1,5% 1,54 tetes+ 4 ,5% 4,5% tetes+
rumput tetes 3,00 katul+ tetes 0O,9% katul+
9% urea 574 urea
Alang Pa,4075 25,4075 95,4529 92,4804
alang 25,2681 94,4903 94,1119 ., 91,0840
95,8370 25,5730 Rb, 7957 21,8822
Fumput 88,5549 1233 0 ,TTEH2 87,4919
aaiah 83,8151 90,7749 91,4243 87,3681
84a, 6850 Q0 ,33748 ?0,1281 87,4300
Tabel 5. Data Hasil Silase Bahan Kering Bebas Air Tabel

4, setelah di Transformasi ke Arcsin (Persentase

Do=is
Jenis—
rumput 15 6% 1,5% tetes-+ 4,5% 4,5% tetes+
tetes T,9% katul+ tetes 0,3% katul+
o4 urea S% urea
—3—3 3+ 3+ ¢+ $ -+ F -+ §-4-5 4 §_§. 3+ ¥ & ¢+ - § ¢+ + &+ &+ + ¢+ F + %+ F§-—FF + 1+ 431§ & & 1-1 7
Al ang-— 79,06 774,61 FF 5 T 74,32
al ang 77,54 Té 44 75,74 2,464
78,17 P gl 79,69 73,46
234,57 229,40 233,38 220,42
A 78,19 TE,47 F7:s79 73,47
5D 0,88 1.7 1,88 0,84
Fumput Q2T 72,74 72,34 &9, 30
gajah 70,45 F2,34 72,98 69,21
70,356 Z15,85 71,866 69,21
211,08 216,49 216,95 207,72
¥ 70,36 72,31 72,32 69,2
3D 0,09 Q.45 04,65 0,00
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Tabel &. Sidik Ragam
Sumb @ db JE kT F hit F tab
keragaman Q,00 0,01
Jenis 1 176 ,5329 176,5329 203,77+%%4,49 8,53
rumput
Dosis tetes 3 48,6799 16,2284 18,21%x3,24 5,29
Interaksi = 35,2198 4,4093 S,14# Z,24 5,29
Sisa ié 3,7274 Q,8579
Total 29, 292,16
Hasil penaguijian  dengan mencguaakan  sidik ragam

ternyata pada Jenie rumput dengan db perlakuan = 1 dan  db
sisa = 16 ternyata F hit > F tab 0,01 berbeda sangat nvata.
Fada penagunaan dosis  dengen perlalkuan = 3 dan db sisa =
16 ternvata F hit: F  tab 0,01 herbeda sangat nyata.

Fada penggunaan Jjenis rumput dengan dosis tetes vyang

berbeda db perlakuan = 3 dan db sisa = 16 ternvata F hit:

F tak 0,05 berbeda nyata.
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Tabel 7. Data Ha=zil Silase Kadar Lemak setelabh disimpan
selama Tiga Bulzn
Dosis
Jenis- 1:5% 1,59% tetzs+ 4 ,8% 4,5% tetes+
Fumput tetes X,9% katul+ tetes 0,374 katul+
Sh urea S%L urea
Al ang- 1,326 1., G825 2,5629 1,5746
al ang 1,8%944 1,6530 25,5719 i,5%19
1, 7635 B i e 22,5808 1,5423
Rumput 22,8028 2,2861 S e | Z2,6877
gaiah 2 DG 2,5187 S,1682 2,382
24 TFT6T 2,0834 b 0 G5 2,532

-
D
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Tabhel 8. Data Hasil Silase radar Lemak Tabhel 7. setel ah
di Transformasi ke Arcein \[Fersentase
Dosi=
Jenis- 1.5 1,5% tetez+ 4,5% 4,5% tetes+
rumput tetes 3,9% katul+ tetes 0,3% katul+
SL urea S74 uwrea
Al ang- 7.2 F 9,28 7
a1l ang 8,13 7,49 9 428 7,04
7573 7,04 2,28 7,04
23,11 21,8 27,84 21,35
X 7,70 Ty 2 +28 7412
SD 0,43 0,23 0 0,13
Fumput ?,63 8,72 10,47 2,44
gajah 2,63 ?,10 10,3 8,91
b AT = 3 g e,98 9,10
28,89 264,15 J0,76 27,47 I
X G5 8,72 10,28 9,146
SD 0 Gl 5P Q0,25 0,28
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Tabel 9. Sidik ragam

Sumbei- bz JEC KT F hit F tab
keragamarn 0,05 0,01
Jenis 1 15,512 15,312 225,18%% 4,49 8,5=
rumpul
Dosis tetes 3 11,468626 %,888 o7 ,18%% I ,24 D29
Interaksi 3 1,073%3 0,328 o,26% 3,24 o429
Sisa 164 1,0838 0,068
Total 23 29,1317

Hasil penguijian dengan menggunakan sidik ragam

ternyata pada Jjenis rumput dengan db perlakuan = 1 dan db
sisa = 16 ternyata F hit > F tab 0,01berbeda sanga£ nyata.
Fada penggunaan dosis tetes déngan db perlakuan = Z dan db
sisi = 16 ternyata F hit » F tab 0,01 berbeda =angat nvyata.
Fada pengqunaan jenis rumput dengan dosis tetes yang
berbeda db perlakuam = I dan db sisa = 146 ternyata F hit =

Fotab 0,08 herbeda nyata.
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Lampiran 4.
Tabel 1o, Data Hasil GSilase Serat Kasar setelah
dizimpan selama Tiga EBEulan
Dosis
Jenis-— 1,3% 1,5% tetes+ 4,5% 4,3% tetes+
rumput tetes I,59% katul+ tetes 0,39% katul+
% urea S/ urea
—+ 3 44 4344444234 f 433443+ 44 4 43 - F 4 F—F-tF% 4 -FF 5.5 $—4--1 5 5+ § ¥ 5 5 3 ]
Al ang— 47 , 7300 41,0861 44,1418 22,8935
al ang 42,1318 40,1031 4T, 6230 23,4319
41,9409 39,1201 44 HHOZ 25,1627
Fumput 34,633 J2,493 31,0894 J2y5949
gaiah 35, FEH00 35,8878 32,2533 32,2745
34,2969 31,0980 33,6470 32,4357

Tabel 11. Data Hasil BSilase Serat lasar Tabel 10. setelah
di Transformasi ke Arcain\fPersentase

Dosis
Jeni e— s QT 1,59% tetes+ 4 ,5% 4,5% tetes+
rumput tetes 2,9% katul+ tetes 0,54 katul+
uA urea S% uresa

Al ang-- 40,16 39,87 41,61 28,59
alang 40,446 39,922 41,32 28,93
40,34 =8,70. 41,96 28,79

120,96 118,497 124,89 86,31

% 40,32 39,49 41,463 28,77

5D 0,15 0,69 0,32 0,17
Rumput 38,03 4,76 33,89 34,82
gajah 35,67 35,61 34,70 4,82
3585 335,89 ST 4 D0 34,70

107,58 104,28 103,89 104,34

X 35,85 34,75 T4, 63 34,78

SD 0,18 Q,86 0,70 0,07
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Tabel 12. Sidik Ragam

Sumber db JK KT F hit F tab

ker agamar 0,05 0,01
Jenis i 9,04 39,04 162 ,67%% 4,49 §,53
rumput
Dosis tetes 3 166,137 OS54 379 230,70%% 3,24 9,29
Interaksi 3 152,362 50,79 211,83%% 3,24 5,29
Bisa 16 %,816 0,24
Total 23 361,355

Hasil penguijiian dengan sidik ragam ternyata pada
jenis rumput dengan db perlakuan = 1 dan db sisa = 16
ternyata F  hitung » F Tabel 0,01 berbeda sangat nyata.
Fada penggunaan dosis tetes dengan db perlakuan = 3 dan db

giza = 1% ternyata F hitung *» F Tabel 0,01 berbeda sangat

rvata. Sedangkan penggunaan jenis  rumput dengan desis
tetes yang berbeda ternyata dengan db perlakuan = 3 dan db
sisa = 16 menunjukkan F hitung > F  Tabel 0,01 sangat

berbeda nyata.
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Tabel 13. Data Ha=sil Silase Kadar Abu setelah disimpan
selama Tiga Bulan !
Dosis
Jenis- 1,5% 1,5% tetes+ 4,9% 4,5% tetes+
rumput tetes 3,9% katul+ tetes 0,3% katul+
ok urea S% urea
Alang-— 7 ,8359 7,724%9 8,319% 7517221
al ang 7,35568 76852 9,4124 7,4218B
7, 7064 7 ,5454 7, 2265 7 4 3069
Rumput - 14,8816 15,0419 13,2134 10,895=
gajah 12,4405 14,2213 12,6938 10,0350
13,6611 15,8624 12,1842 10,4452
Tabel 14, Data Hasil Silase Kadar Abu Tabel 1%, setelah
di Transformasi ke Arcein Fersentacse
Dosis
Jenis-— 1,5% 1,5% tetes+ 4,5% 4,5% tetes+
rumput tetes J,9% katul+ ,Fetes 0,5% katul+
o4 urea o4 ures
Alang— 16,32 i6,11 16,74 15,56
2lang 16,00 16,11 17,83 155 7%
16,11 16,00 15,56 15,68
48,43Z 48,22 50,15 47,03
X 16,14 16,07 1% o T2 15,68
SD 0,16 0,06 1,15 0,12
Rumput P71 22,79 21,30 19,29
gajah 20,562 22,14 20,88 18,44
272 2350 20,44 18,91
63,05 68,43 62,62 S6 4,63
X 21,68 22,81 20,87 18,88
SD 1,05 0,68 0,43 0,42
SKRIPSI Penggunaan Tetes Sebagai ... Wasis Gunawan




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

&l

Tabel 135. Sidik ragam

Sumber db Jk kT F hit F tab

keragaman . 0,05 0;01
Jenis 1 144,55 144,55 253,337 4,49 8,53
rumput
Dosis tetes e 1557 5,19 12,689+ 3,24 5,29
Interaksi 3 10,84 3,61 8,838+« 3,24 5,29
Sisa ié6 &,55 0,41
Total 23 177,51

Hasil pernguiian dengan menggunakan sidik ragam

ternyata pada jenics rumput db perlakuan = 1 dan db sisa =

146 ternyata F hitung » F tabel 0,01 sangat berbeda nyata.
Fada penggunaan dosis tetes vang berbeda dengan db
perlakuan = 3 dan db sisa = 16 ternyata.F hitung *» F tabel
D,01 sangat berbeda nyata. Sedanglkan pada penggunaan
jenis rumput dengan dosis tetes dengan db = 3 dan db sisa

= 16 ternyata F hit > F tabel 0,01 sangat berbeda nyata.
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